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Abstrak
 

Belakangan ini di kalangan perbankan mulai populer dokumen yang berbentuk letter of comfort, di mana

pihak yang memperoleh pinjaman memberikan comfort letter kepada bank pemberi kredit dalam transaksi

jual-beli commercial paper dan promissory note (CP). Surat itu dimaksudkan untuk menentramkan hati

pemberi kredit atau pembeli CP, karena diterbitkan oleh perusahaan terkenal dan yang sering menjadi

persoalan masih ada pejabat bank yang keliru menganggap letter of comfort identik dengan jaminan bank,

padahal antara kedua dokumen tersebut masing-masing mempunyai arti dan akibat hukum yang sangat

berbeda. Beberapa ahli menyatakan bahwa Letter of comfort tidak mengakibatkan adanya kewajiban hukum

bagi penerbitnya, melainkan hanya kewajiban moral semata-mata. Menurut penulis hal tersebut adaah keliru

karena Letter of Comfort diterbitkan dalam bentuk surat pernyataan yang merupakan janji bagi dirinya

sendiri untuk kepentingan pihak lain yang berkepentingan. Oleh karena itu Letter of Comfort dapat

dipergunakan bagi pihak yang berkepentingan tersebut. Khususnya apabila terjadi wanprestasi (default)

pada Debitur. Dalam hal ini pihak yang berkepentingan tersebut adalah bank atau lembaga keuangan lainnya

karena Letter of Comfort dalam thesis ini digunakan sebagai jaminan dalam perjanjian kredit. Menurut

Penulis tanggung jawab atau kewajiban hukum dari pemberi Letter of Comfort tidak hanya bersifat moral

semata walaupun berdasarkan penelitian penulis ada beberapa cara pertanggungjawaban bersifat moral

terhadap pemberi Letter of Comfort apabila Debitur wanprestasi (default). Menurut penulis pemberi Letter

of Comfort selain pertanggungjawaban secara moral juga dapat dipertanggungjawabkan secara hukum

berdasarkan peraturan perundang-undangan, khususnya Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Undang-

undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang

Perbankan, Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-undang

Kepailitan. Menurut penulis dengan adanya pertanggungjawaban secara hukum terhadap pemberi Letter Of

Comfort, bank dan lembaga keuangan lainnya dapat aman dalam menjalankan usahanya dalam pemberian

kredit.

......Presently in the banking sector this popular form of the document letter of comfort, where the party who

obtained the ioan to provide comfort letter to bank lender in the buy-sell transactions commercial paper and

promissory note (CP). Letters that are intended to comfort the healt of the lender or the CP buyer, as

published by the company's popular and often the problem is still there to be an official bank letter that

mistakenly considered synonymous with the comfort of a bank guarantee, and between the two documents

each have a meaning and legal consequences which is very different. Some experts claim that the Letter of

comfort does not lead to any legal obligation for the publisher, but only moral obligations solely. According

to the author it is mistaken because Letter of Comfort is issued in the form of a letter which is a promise to

himself to the interests of other parties interest Therefore, the Letter of Comfort can be used for the parties

interest. Especially when the debtor is default to the Creditor. In this case, the parties concemed is a bank or

other financial institutions because the Letter of Comfort in this thesis is used as collateral in the credit
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agreement. According to the author's responsibility or legal obligation of the grantor Letter of Comfort is not

only a moral although only based on the research I have some way of moral responsibility towards our

Letter of Comfort when debtor default. According to the author our Letter of Comfort in addition to the

moral responsibility can also be based on legal regulations, especially the Book of Law Civil Law, Law

Number 10 Year 1998 regarding the changes on the Law Number 7 Year 1992 on Banking, Company Law

Act 40 of 2007 regarding Limited Liablity and Bankruptcy Law. According to the authors questioned the

existence of the law against granting Letter Of Comfort, banks and other financial institutions can safely run

in a business in the provision of credit.


